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MOTTO 

“Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” 

(Q.S Al-Mujadalah:11) 

 

“Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim laki-laki dan perempuan” 

(H.R Buckhari) 

 

“Jangan pernah takut untuk mencoba hal yang baru jika itu baik karena akan 

memberikan pengalaman berharga bagimu “  

(Susi Mahmudah) 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
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dikembangkan 

Tidak dikembangkan 
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 Dal D de د
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 ra' R Er ر
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 Sin S Es س
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̣ za' Z ظ zet (dengan titik di bawah) 

 ain ‘ Koma Terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa' F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 mim M Em م

 

 

B. Konsonan Rangkap 

 متعددة

 عدة

ditulis  

ditulis 

muta’addidah  

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة
ditulis Hibbah 

 جزية
ditulis Jizyah 

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)  

Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 
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 ’<ditulis kara>mah auliya كرامةاألولياء

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 Ditulis Zakat̄ ulfitṛi زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

  َ  ـــــ
Kasrah Ditulis I 

َ  ـــــ  Fathah Ditulis a 

  َ  ـــــ
Dammah Ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جا هلية

Ditulis 

ā 

jahiliyah 

fathah + ya’ mati 

 تنسى
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ā 

yas’ā 
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 كريم
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ī 

karim̄ 
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 فروض
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ū 
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fathah + ya’ mati 

 بينكم
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Ai 

bainakum 

fathah + wawumati 

 قول

Ditulis 

Au 

Qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisah dengan Apostrof 

 Ditulis a'antum اانتم

 اعددت

 لئن شكر تم

Ditulis 

Ditulis 

iddat 

la's syakartum 

 

H. Kata Sandag Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur’ān القر ان

 Ditulis al-Qiyās القيا س

2. Bila diikuti Hurif Syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya. Serta menghilangkan huruf I (el)-nya. 

̣ Ditulis awīal-furūd السماء

 Ditulis ahl as-sunnah الشمس
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̣ Ditulis zạwīal-furūd ذوي الفروض

 Ditulis ahl as-sunnah ا هل السنة

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, salat, 

zakat, mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad 

SyukriSoleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan 
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ABSTRAK 

Susi Mahmudah, NIM 20204082025. Pengembangan Bahan Ajar Tematik 

Berbasis Kearifan Lokal Sumatera Selatan Untuk Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa Kelas IV SDN 3 Semende Darat Ulu. Tesis Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Program Magister UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2022. Pembimbing Dr. Khamim Zarkasih Putro, M.Si. 

Latar  belakang penelitian ini berdasarkan pada hasil observasi awal 

peneliti di SDN 3 SDU bahwa bahan ajar yang digunakan ketika pembelajaran 

tematik kelas IV kurang bervariasi, yakni hanya berupa buku dari pemerintah saja 

yang diperuntukan untuk seluruh siswa di Indonesia, sehingga terdapat beberapa 

peserta didik yang terlihat minat belajarnya rendah, dan juga minimnya 

pengetahuan tentang kearifan lokal khususnya Palembang. Penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) Untuk mengembangkan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal 

Sumatera Selatan untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SDN 3 SDU. 

(2) Menganalisis kelayakan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal. (3) 

Mengetahui keefektifan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal dalam 

meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SDN 3 SDU. 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan (Research and 

Development) desain penelitian ini menggunakan model ADDIE dikembangkan 

oleh Robert Maribe Brach yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analysis (analisis) 

Design (perangcangan), Development (pengembangan), Implementation 

(pengaplikasian) dan Evaluation (evaluasi). Lokasi penelitian ini di SDN 3 SDU 

Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV dengan jumlah 

siswa 15 orang. Instrumen dan pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

data hasil penilaian ahli media, ahli materi, ahli bahasa, penilaian guru, dan uji 

angket pretest dan posttest siswa menggunakan nilai N-gain. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar 

tematik ini dinilai sangat layak untuk digunakan. Berdasarkan penilaian yang 

dilakukan oleh validator ahli desain mendapat nilai 95%, validasi ahli materi 

dengan nilai 88% , validasi ahli bahasa dengan nilai 90%. Dan nilai dari respon 

guru adalah 93%. Hasil uji efektifitas penggunaan bahan ajar tematik berbasis 

kearifan lokal dalam meningkatkan hasil belajar siswa berdasarkan pretest dan 

posttes menunjukkan bahwa sebanyak 15 siswa mendapatkan (g) > 0,7 atau 

kategori tinggi sebanyak 13 siswa, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai 0,3 ≤ 

(g)≥ 0,7 atau dikategorikan sedang sebanyak 2 siswa, dan siswa yang 

mendapatkan nilai (g) < 0,3 atau kategori rendah yaitu 0 atau tidak ada siswa yang 

mendapatkan nilai rendah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bahan ajar 

tematik berbasis kearifan lokal sangat efektif digunakan untuk meningkatkan 

minat belajar siswa kelas IV SDN 3 SDU. 

Kata Kunci: Pengembangan Bahan ajar, kearifan lokal Sumatera Selatan, 

meningkatkan minat belajar siswa 
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ABSTRACT 

Susi Mahmudah, NIM 20204082025. Development of Thematic Teaching 

Materials Based on Local Wisdom of South Sumatra to Increase Interest in 

Learning Class IV Students at SDN 3 Semende Darat Ulu. Thesis of the Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education Study Program (PGMI). Masters Program at UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022. Supervisor Dr. Khamim Zarkasih Putro, M.Si. 

The background of this research is based on the results of the initial observations 

of researchers at SDN 3 SDU that the teaching materials used in class IV thematic 

learning are less varied, namely only in the form of books from the government 

which are intended for all students in Indonesia, so that there are some students 

who show interest. low learning, and also lack of knowledge about local wisdom, 

especially Palembang. This study aims to: (1) To develop thematic teaching 

materials based on the local wisdom of South Sumatra to increase students' 

interest in learning in class IV SDN 3 SDU (2) Analyze the feasibility of thematic 

teaching materials based on local wisdom. (3) Knowing the effectiveness of 

thematic teaching materials based on local wisdom in increasing the learning 

interest of fourth grade students at SDN 3 SDU. 

This study uses the Research and Development method. This research design uses 

the ADDIE model developed by Robert Maribe Brach which consists of five 

stages, namely Analysis Design (design), Development (development), 

Implementation (application) and Evaluation (evaluation). . The location of this 

study was at SDN 3 SDU, Muara Enim Regency. This research was conducted in 

class IV with 15 students. The instruments and data collection of this study used 

data from the assessment of media experts, material experts, linguists, teacher 

assessments, and students' pretest and posttest questionnaires using the N-gain 

score. 

The results of this study indicate that the development of thematic teaching 

materials is considered very feasible to use. Based on the assessment carried out 

by the design expert validator with a score of 95%, material expert validation with 

a score of 88%, linguist validation with a score of 90%. And the value of the 

teacher's response is 93%. The results of the effectiveness test of using local 

wisdom-based thematic teaching materials in improving student learning 

outcomes based on the pretest and posttest showed that as many as 15 students got 

(g) > 0.7 or the high category as many as 13 students, while students who got a 

score of 0.3 ≤ (g ) ≥ 0.7 or categorized as moderate as many as 2 students, and 

students who get a score of (g) <0.3 or a low category, namely 0 or no students 

get a low score. Thus it can be said that thematic teaching materials based on local 

wisdom are very effective in increasing the learning interest of fourth grade 

students at SDN 3 SDU. 

Keywords: Development of teaching materials, local wisdom of South Sumatra, 

increasing students' interest in learning 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran tematik adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

berbagai mata pelajaran ke dalam tema.1 Pembelajaran tematik diharapkan dapat 

memberikan pengalaman secara langsung serta terlatih untuk mencari dan menemukan 

sendiri berbagai pengetahuan dari materi yang dipelajarinya serta peserta didik mampu 

mengaitkan antara pembelajaran dengan pengetahuan yang dimilikinya. Seperti 

pengetahuan tentang sosial, norma, dan budaya. Secara konseptual, kurikulum 2013 

membawa perubahan signifikan. Perubahan itu tentunya dimaksudkan agar pendidikan 

menjadi lebih baik.2 

Dalam melaksanakan proses pembelajaran tidak terlepas dari pentingnya peran 

bahan ajar.3 Seorang pendidik harus mampu mengembangkan bahan ajar sebagai 

penunjang dalam mencapai tujuan pembelajaran, bahan ajar sangat dibutuhkan oleh 

guru untuk pendamping siswa dalam belajar.4 Pengembangan bahan ajar harus sesuai 

dengan kondisi lingkungan sosial dan budaya peserta didik. Hal ini sesuai dengan 

Permendikbudristek No.56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam 

Rangka Pemulihan Pembelajaran, yaitu:5 

                                                           
1 Sa’dun akbar dkk, Implementasi PembelajaranTematik di Sekolah Dasar, Cet-1 (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2016). 7. 
2 Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, 1 (Bandung: Alfabeta, 2014). 97. 
3 Husada, T Taufina, dan A Zikri, “Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Tematik dengan 

Menggunakan Metode Visual Storytelling di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu, (2020). 420. 
4Lestari, “Pengembangan bahan ajar matematika dengan memanfaatkan GeoGebra untuk 

meningkatkan pemahaman konsep,” GAUSS: Jurnal Pendidikan Matematika, (2018). 28. 
5Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, “Kepmedikbudristek No. 56 Tentang 

Pedoman Penerapan Kurikulum,” 2022. 
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“Dalam rangka pemulihan ketertinggalan pembelajaran (learning loss) yang 
terjadi dalam kondisi khusus, satuan pendidikan atau kelompok satuan pendidikan 
perlu mengembangkan kurikulum dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan 
kondisi satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik”. 

 

Kita ketahui bersama bahwa materi yang ada di dalam buku ajar tematik masih 

bersifat nasional yang diperuntukkan sekolah di seluruh Indonesia. Dalam hal ini perlu 

dikembangkan sebuah bahan ajar yang bisa menjadi penunjang seorang guru dalam 

memberikan materi pembelajaran. Pengembangan bahan ajar tersebut haruslah sesuai 

dengan kondisi baik itu dilingkungan sosial, masyarakat, dan budaya peserta didik agar 

pembelajaran tersampaikan dengan baik dan benar. Karena dengan bahan ajar yang 

menyenangkan dan mudah dipahami akan membuat peserta didik lebih tertarik dan 

senang dalam  proses pembelajaran sehingga minat belajar siswa meningkat.  

Bahan ajar merupakan segala bahan yang disusun secara sistematis untuk 

membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas agar tujuan 

pembelajaran tercapai.6 Jadi seorang guru dituntut untuk mengembangkan kompetensi 

secara kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan amanah 

Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 pada pasal 8 dinyatakan 

bahwa kompetensi yang harus dimiliki guru adalah:7  

1. Kompetensi pedagogis 
2. Kompetensi kepribadian 
3. Kompetensi sosial dan  
4. Kompetensi profesional.  

                                                           
6 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, Cet-IV (Jogjakarta: DIVA Press, 

2012). 16–17. 
7 “Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,” t.t.. 6. 
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Berdasarkan empat kompetensi tersebut, maka kompetensi inti yang 

wajib dimiliki seorang guru adalah: Mengembangkan kurikulum yang terkait 

dengan bidang pembelajaran yang diampu. Menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran yang mendidik. Mengembangkan materi pembelajaran yang 

diampu secara kreatif dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. Berdasarkan tuntutan sekaligus 

kewajiban tersebut seorang guru dituntut mampu menyusun bahan ajar yang 

inovatif dan kreatif sesuai dengan kurikulum, perkembangan kebutuhan peserta 

didik dan perkembangan teknologi informasi. 

Kompetensi mengembangkan bahan ajar idealnya telah dikuasai guru 

secara baik, namun hasil observasi awal saya di SDN 3 SDU masih banyak 

guru yang belum menguasainya, sehingga dalam melakukan proses 

pembelajaran masih banyak yang bersifat konvensional. Dampak dari 

pembelajaran konvensional ini antara lain aktivitas guru lebih dominan dan 

sebaliknya siswa kurang aktif karena lebih cenderung menjadi pendengar. 

Disamping itu pembelajaran yang dilakukannya juga kurang menarik karena 

pembelajaran kurang variatif.  

Hasil observasi awal peneliti di kelas IV didapatkan bahwa guru 

dianggap sebagai sumber belajar satu-satunya. Hal ini menyebabkan siswa 

kurang tertarik dan kurang aktif dalam pembelajaran. Selain itu banyak siswa 

yang kurang bersemngat dalam mengikuti proses pembelajaran, terlihat saat 

guru menerangkan materi pelajaran, siswa sedang aktif dengan pembicaraan 

yang dilakukan dengan teman semeja, saat proses belajar berlangsung ada 
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siswa yang tidur atau malas malasan mengikuti pelajaran, saat diberikan 

pernyataan, siswa tidak segara memberikan respon.  

Kemudian ketika proses belajar mengajar berlangsung siswa tidak begitu 

memperhatikan terhadap materi pelajaran yang dijelasakan oleh guru, dan 

dalam proses belajar mengajar siswa sering izin ke kamar mandi. Dampaknya 

pembelajaran terjadi menoton, guru hanya menyampaikan materi sesuai 

dengan yang ada di buku yang membuat siswa bosan. Dengan demikian, minat 

belajar siswa kelas IV ini dikatakan tergolong rendah. 

Permasalahan lain yang peneliti temukan di kelas IV SDN 3 SDU bahwa 

minimnya pengetahuan tentang kearifan lokal khususnya Palembang. Hal ini 

ini terbukti ketika saya wawancara dengan Luvita Sari, Yuda dan Rahma siswa 

kelas 4 SDN 3 SDU didapatkan bahwa mereka tidak mengetahui apa nama 

rumah adat palembang, pakaian  adat Palembang, jembatan ampera itu ada di 

mana, kemudian makanan khas palembang juga tidak mengetahui. 

Kemudian hasil wawancara peneliti dengan Ibu Asrianah wali kelas IV 

SDN 3 SDU beliau mengatakan bahwa:8 

“Pembelajaran yang diterapkan hanya berpedoman dengan buku yang 

ada, belum ada guru yang mengembangkan bahan ajar terutamanya tentang 

kearifan lokal. Akibatnya siswa mengalami penurunan pengetahuan tentang 

kebudayaan daerahnya, siswa banyak tidak mengetahui apa saja potensi yang 

ada dan kekayaan budaya yang dimiliki oleh Sumatera Selatan khususnya 

Palembang”. 
 

Dengan ini peneliti menambahkan kearifan lokal pada bahan ajar 

diharapkan agar siswa dapat mengangkat kembali nilai-nilai kebudayaan dan 

                                                           
8 Asrianah, Pembelajaran yang Diterapkan Masih Berpedoman pada Buku yang Ada, 

January 5, 2022. 



5 

 

 
 

mampu melestarikan ciri khas kebudayaan dari daerah tersebut. Kearifan lokal 

merupakaan kecendikiaan terhadap kekayaan setempat atau suatu daerah 

berupa pengetahuan, kepercayaan, nama, adat istiadat, kebudayaan wawasan 

dan sebagainya yang merupakan warisan dan dipertahankan sebagai sebuah 

identitas dan pedoman dalam mengajarkan kita untuk bertindak secara tepat 

dalam kehidupan. 

Pelestarian kearifan lokal harus dilakukan di sekolah-sekolah terutama 

sekolah dasar dengan tujuan menjaga identitas sekolah dan daerah sejak dini. 

Oleh karena itu, peneliti menerapkan desain pembelajaran tematik integratif 

yang dikaitkan dengan kearifan lokal masyarakat Palembang yakni berupa 

suku, makanan, tarian, alat musik, rumah adat dan pakaian adat serta icon-icon 

kota palembang.  

Dengan menggunakan pembelajaran tematik integratif berbasis kearifan 

lokal Sumatera Selatan diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

serta rasa nasionalisme akan tetap kukuh terjaga.9 Kearifan lokal sangat 

penting dilakukan terutama di era globalisasi saat ini teknologi yang semakin 

maju, mulai dari internet yang tak terbatas, Hp yang semakin canggih, sehingga 

mudah bagi anak-anak dapat terpengaruh terhadap budaya luar yang 

mengakibatkan lunturnya kearifan lokal yang ada.10 Dapat disimpulkan bahwa 

kearifan lokal menjadi  sebuah  identitas atau ciri khas dari suatu daerah yang 

                                                           
9 F Ferdianto dan S Setiyani, “Pengembangan bahan ajar media pembelajaran berbasis 

kearifan lokal mahasiswa pendidikan matematika,” JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan (2018). 

39. 
10 Shufa, “Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Di Sekolah Dasar: Sebuah Kerangka 

Konseptual,” INOPENDAS: Jurnal Ilmiah Kependidikan, (2018). 49. 
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berupa kekayaan  kebudayaan, keberagaman adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

dan sebuah pandangan hidup masyarakat sekitar.  

Dari beberapa permasalahan di atas, dengan mengembangkan bahan ajar 

tematik berbasis kearifan lokal di dalam materi pembelajaran akan 

memperkenalkan aset-aset berharga yang dimiliki oleh Sumatera Selatan. Serta 

dengan mengangkat materi kebudayaan tersebut membuat peserta didik 

semata-mata tidak menghapuskan atau meluputkan  budaya-budaya yang telah 

menjadi ciri khas dari daerah atau tempat yang ditinggalinya. Kemudian 

dengan dikembangkannya bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal ini 

diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan dengan menyenangkan 

sehingga minat belajar siswa menjadi lebih baik. 

Hasil penelitian terdahulu mengenai pengembangan bahan ajar tematik 

integratif berbasis kearifan lokal sangat layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Ni’matul Khoeriyah dan 

Mawardi11 mengenai “Penerapan Desain Pembelajaran Tematik Integratif 

Berbasis Kaerifan Lokal untuk Meningkatkan Hasil Belajar”. Peneltian yang 

dilakukan oleh Muslimahayati12 mengenai “Pengembangan Soal Kemampuan 

Berpikir Kritis Berbasis Kearifan Lokal Sumatera Selatan Pada Materi 

Trigonometri”. Kemudian penelitian Doni Samaya13 mengenai “Desain Dan 

                                                           
11 Ni’matul Khoeriyah dan Mawardi Mawardi, “Penerapan Desain Pembelajaran Tematik 

Integratif Alternatif Berbasis Kearifan Lokal untuk Meningkatkan Hasil dan Kebermaknaan 

Belajar,” Mimbar Sekolah Dasar 5, no. 2 (22 Agustus 2018). 63. 
12 Muslimahayati, “Pengembangan Soal Kemampuan Berpikir Kritis Berbasis Kearifan 

Lokal Sumatera Selatan Pada Materi Trigonometri,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi 

Pendidikan, (2020).  
13 D Samaya, “Desain Dan Validasi Buku Cerita Bergambar Membaca Dini Berbasis 

Kearifan Lokal Sumatera Selatan,” Jurnal Ilmiah Bina Bahasa, (2021).  
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Validasi Buku Cerita Bergambar Membaca Dini Berbasis Kearifan Lokal 

Sumatera Selatan” Berdasarkan ketiga penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya tentunya terdapat perbedaan dengan penelitian yaitu 

terletak pada materi, patokan pengembangan, dan subjek penelitian. Penelitian 

ini terfokus pada pengembangan bahan ajar tematik integratif berbasis kearifan 

lokal Sumatera Selatan khususnya Kota Palembang. 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar 

tematik integratif berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan materi Indahnya 

Keragaman Budaya Negeriku. Dengan harapan dapat menambah pengetahuan 

peserta didik tentang keragaman budaya yang ada di Palembang serta dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 

penulis hendak melakukan penelitian dengan judul. “Pengembangan Bahan 

Ajar Tematik Integratif Berbasis Kearifan Lokal Sumatera Selatan untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Subtema Indahnya Keragaman Budaya 

Negeriku Kelas IV di SDN 3 SDU”. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan masalah agar lebih terarah. Secara 

operasional, penelitian ini dibatasi pada pengembangan bahan ajar tematik 

berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan yaitu fokus pada Kota Palembang. 

Kemudian materi yang dikembangan yaitu Subtema Indahnya Keragaman 

Budaya Negeriku di Kelas IV SDN 3 Semende Darat Ulu Kabupaten Muara 

Enim Provinsi Sumatera Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menghasilkan produk bahan ajar sebagai bahan ajar pendamping dalam proses 
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pembelajaran serta melihat minat belajar siswa sebelum dan sesudah 

diterapkan bahan ajar berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan ini di Kelas IV 

SDN 3 Semende Darat Ulu. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal 

Sumatera Selatan subtema indahnya keragaman budaya negeriku? 

2. Bagaimana kelayakan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal Sumatera 

Selatan subtema indahnya keragaman budaya negeriku? 

3. Bagaimana efektivitas bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal Sumatera 

Selatan dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SDN 3 SDU? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar  tematik berbasis 

kearifan lokal Sumatera Selatan subtema indahnya keragaman budaya 

negeriku. 

b. Mengetahui kelayakan bahan ajar  tematik berbasis kearifan lokal 

Sumatera Selatan subtema indahnya keragaman budaya negeriku. 

c. Mengetahui efektivitas bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal 

Sumatera Selatan dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas IV 

SDN 3 SDU? 

 

 

 



9 

 

 
 

2. Kegunaan penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis 

maupun praktis. Penjabaran manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan dan referensi ilmiah tentang pembelajaran tematik dalam 

bentuk bahan ajar berbasis kearifan lokal di kelas IV SD/MI. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memudahkan 

siswa dalam memahami materi pada tema indahnya keragaman di 

negeriku subtema indahnya keragaman budaya negeriku  di kelas 

IV SD/MI. 

2) Bagi guru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada guru mengenai bahan ajar pendamping berupa 

bahan ajar buku tematik  dan dapat digunakan sebagai bahan 

refleksi pembelajaran tema indahnya keragaman di negeriku 

subtema indahnya keragaman budaya negeriku.   

3) Bagi Lembaga. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah 

satu program sekolah dalam menggerakkan dan merevitalisasi 

keunggulan daerah setempat sehingga sekolah memiliki ciri khas 

diantara sekolah lain. 
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4) Bagi Peneliti. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan informasi tentang pengembangan bahan ajar yang 

mengambil kearifan lokal Sumatera Selatan. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka, tujuannya yaitu untuk mengkaji dan meninjau 

ulang agar mengetahui apakah permasalahan yang akan diteliti sudah ada atau 

belum yang membahasnya. Setelah diteliti ternyata belum ada yang membahas 

permasalahan yang peneliti bahas. Walaupun ada hanya sedikit yang berkaitan 

tetapi tidak secara keseluruhan judul pokok pada permasalahan yang akan 

penulis bahas. Judul tesis yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini 

yaitu: 

Verliyanti, dengan judul tesis “Pengembangan Bahan Ajar Buku 

Dongeng Berbasis Kearifan Lokal Kabupaten Musi Rawas Untuk Siswa Kelas 

III Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Terawas”.14 Kesimpulan terdapat 

perbedaan signifikan antara minat baca siswa sebelum dan sesudah 

diterapkannya bahan ajar buku dongeng berbasis kearifan lokal Kabupaten 

Musi Rawas pada siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Terawas 

dengan perbandingan nilai rata-rata pre-test sebesar 66.5909 dan post-test 

sebesar 88.4091. Persamaan  penelitian mengenai pengembangan bahan ajar. 

Perbedaannya peneliti di atas pengembangan bahan ajar buku dongeng berbasis 

Kearifan Lokal Kabupaten Musi Rawas sedangkan peneliti pengembangan 

                                                           
14 Verliyanti, “Pengembangan Bahan Ajar Buku Dongeng Berbasis Kearifan Lokal 

Kabupaten Musi Rawas Untuk Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Nurul Falah Terawas” 

(Masters, Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 
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bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan, kemudian tempat 

penelitiannya juga berbeda. 

Hadi Muhtarom, dengan judul tesis “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa 

Arab Berbasis Gambar Untuk Penunjang Penguasaan Mufrodat Di Kelas II MI 

Nurul Ulum Kretek Bantul Ta 2018/2019”.15 Kesimpulan bahwa bahan ajar 

bahasa Arab berbasis gambar untuk penguasaan mufrodat di kelas II MI Nurul 

Ulum Kretek Bantul ini layak digunakan sebagai salah satu buku bahan ajar 

untuk siswa. Persamaan  penelitian mengenai pengembangan bahan ajar. 

Perbedaannya peneliti di atas Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab 

Berbasis Gambar Untuk Penunjang Penguasaan Mufrodat sedangkan peneliti 

pengembangan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan, 

kemudian tempat penelitiannya juga berbeda. 

Sri Nur Rohani, dengan judul tesis “Pengembangan Bahan Ajar 

Matematika Berbasis Pemecahan Masalah Untuk Memfasilitasi Pencapaian 

Kemampuan Pemahaman Konsep”.16 Kesimpulan bahwa kualitas bahan ajar 

berbasis pemecahan masalah untuk memfasilitasi pencapaian pemahaman 

konsep siswa secara keseluruhan masuk dalam kategori sangat baik, 

pemahaman konsep siswa juga tercapai. Guru menyatakan bahwa bahan ajar 

berbasis pemecahan masalah untuk memfasilitasi pencapaian pemahaman 

konsep siswa merupakan bahan ajar yang baru bagi siswa, sehingga dalam 

                                                           
15 Hadi Muhtarom, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis Gambar Untuk 

Penunjang Penguasaan Mufrodat Di Kelas II Mi Nurul Ulum Kretek Bantul Ta 2018/2019” 

(Masters, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019). 
16 Sri Nur Rohani, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Pemecahan Masalah 

Untuk Memfasilitasi Pencapaian Kemampuan Pemahaman Konsep” (Masters, Uin Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018). 
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optimalisasi pelaksanaannya membutuhkan waktu penyesuaian bagi siswa. 

Persamaan  penelitian mengenai pengembangan bahan ajar. Perbedaannya 

peneliti di atas Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Pemecahan 

Masalah Untuk Memfasilitasi Pencapaian Kemampuan Pemahaman Konsep 

sedangkan peneliti pengembangan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal 

Sumatera Selatan, kemudian tempat penelitiannya juga berbeda. 

Leni Nurazizah, dengan judul tesis “Pengembangan Bahan Ajar Buku 

Teks Bahasa Arab Terpadu Untuk Kelas 1 Madrasah Diniyah Takmīliyyah 

Wusṭā Al-Irsyad Banjar Jawa Barat”.17 Kesimpulan secara keseluruhan hasil 

dari penelitian dan pengembangan ini, bahwa buku teks bahasa Arab yang 

dikembangkan layak untuk digunakan siswa kelas 1 Madrasah Diniyah 

takmiliyah wustha. Persamaan  penelitian mengenai pengembangan bahan ajar. 

Perbedaannya peneliti di atas Pengembangan Bahan Ajar Buku Teks Bahasa 

Arab Terpadu sedangkan peneliti pengembangan bahan ajar tematik berbasis 

kearifan lokal Sumatera Selatan, kemudian tempat penelitiannya juga berbeda. 

Qismaeni Maula Nisa, dengan judul tesis “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Tematik Berbasis Integrasi Ilmu Umum Dan Ilmu Agama Pada 

Siswa Kelas IV SD Mutual Kota Magelang”18 Kesimpulan bahwa melalui 

perhitungan independent sample t-test diperoleh hasil perhitungan t hitung= 

5,38, dan t tabel= 1,725, karena t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha 

                                                           
17 Leni Nurazizah, “Pengembangan Bahan Ajar Buku Teks Bahasa Arab Terpadu Untuk 

Kelas 1 Madrasah Diniyah Takmiliyyah Wusta Al-Irsyad Banjar Jawa Barat” (Masters, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020). 
18 Qismaeni Maula Nisa, “Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Integrasi 

Ilmu Umum Dan Ilmu Agama Pada Siswa Kelas IV SD Mutual Kota Magelang” (Masters, Uin 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). 
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diterima. Persamaan  penelitian mengenai pengembangan. Perbedaannya 

peneliti di atas Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Integrasi 

Ilmu Umum Dan Ilmu Agama sedangkan peneliti pengembangan bahan ajar 

tematik berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan, kemudian tempat 

penelitiannya juga berbeda. 

Selain tesis di atas ada juga jurnal yang relevan dengan penelitian ini, 

diantaranya yaitu : 

Satrijo Budiwibowo dengan judul jurnal “Membangun Pendidikan 

Karakter Generasi Muda Melalui Budaya Kearifan Lokal di Era Global” 19 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa kearifan lokal sangat perlu 

dilakukan dalam rangka membangun pendidikan karakter.  Persamaan  

penelitian mengenai kearifan lokal. Perbedaannya terletak pada metode 

penelitian kemudian materinya serta  subyek penelitian. 

Dewi Tryanasari, dkk dengan judul jurnal “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Terpadu Berbasis Kearifan Lokal untuk Kelas III Sekolah Dasar 

di Kabupaten Madiun”20 Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa 

kualitas kearifan lokal sebagai media dalam pembelajaran terpadu teruji baik. 

Persamaan  penelitian mengenai kearifan lokal. Perbedaannya terletak pada 

metode penelitian kemudian materinya serta  subyek penelitian. 

                                                           
19 Satrijo Budiwibowo, “Membangun Pendidikan Karakter Generasi Muda Melalui Budaya 

Kearifan Lokal Di Era Global,” Premiere Educandum : Jurnal Pendidikan Dasar dan 

Pembelajaran 3, no. 01 (14 November 2016). 
20 Dewi Tryanasari, Elly’s Mersina Mursidik, dan Edy Riyanto, “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Terpadu Berbasis Kearifan Lokal Untuk Kelas Iii Sekolah Dasar Di Kabupaten 

Madiun,” Premiere Educandum : Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran 3, no. 02 (15 

November 2016).  
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Karimatus Saidah dan Rian Damariswara, dengan judul jurnal 

“Pengembangan Bahan Ajar Materi Dongeng Berbasis Kearifan Lokal Jawa 

Timur Bagi Siswa Kelas III SD”21 Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui 

bahwa bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan sangat valid. Persamaan  

penelitian mengenai pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal. 

Perbedaannya peneliti di atas  kearifan lokal Jawa Timur, peneliti sekarang 

meneliti kearifan lokal Sumatera Selatan kemudian materinya serta  subyek 

penelitian. 

F. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, utama dan akhir. 

Bagian awal mencakup halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halam 

nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel dan abstrak. 

Bagian utama berisikan penjabaran penelitian atas bagian-bagian pendahuluan 

hingga bagian penutup yang dituangkan dalam bab. Dan bagian akhir berisikan 

lampiran-lampiran penelitian. 

Dalam tesis ini dituangkan menjadi lima bab, setiap bab mencakup sub-

sub bab yang menerangkan pokok pembahasan dari bab terkait. 

Bab I, pada bab ini akan dipaparkan seputar latar belakang masalah, 

batasan maslah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian kemudian 

metode penelitian dan proses pengembangan  bahan ajar tematik integratif 

berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan serta sistematika pembahasan. 

                                                           
21 Karimatus Saidah dan Rian Damariswara, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Dongeng 

Berbasis Kearifan Lokal Jawa Timur Bagi Siswa Kelas III SD,” Premiere Educandum : Jurnal 

Pendidikan Dasar Dan Pembelajaran 9, no. 1 (21 Juni 2019). 
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Bab II, menjelaskan teori-teori yang dapat memperkuat atau 

memperkokoh penelitian yang akan dilakukan yaitu pengembangan bahan ajar 

tematik integratif berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan untuk meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Subtema Keragaman Budaya Negeriku Kelas IV SDN 3 

Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan.  

Bab III,  berisikan tentang metode penelitian, gambaran umum mengenai 

lokasi penelitian baik dari segi deskripsi wilayah, sejarah berdirinya serta 

memaparkan data lapangan terkait dengan lokasi penelitian. 

Bab IV, menguraikan hasil penelitian dan pengembangan serta 

pembahasan mengenai bahan ajar tematik integratif berbasis kearifan lokal 

Sumatera Selatan. Hasil validasi ahli desain, ahli bahasa dan ahli materi serta 

pengolahan hasil belajar siswa kelas IV sebelum dan sesudah menggunakan 

bahan ajar kearifan lokal Sumatera Selatan. 

Bab V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.  

Pada bagian akhir dalam tesis ini memuat daftar pustaka, dan lampiran-

lampiran yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap bahan ajar 

berbasis kearifan lokal, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Bahan ajar berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan yang dikembangkan 

dan didesain khusus dengan mempertimbangkan beberapa aspek, 

diantaranya seperti kesesuaian materi/isi dengan acuan SK dan KD oleh 

pemerintah, kesesuaian materi dengan indikator, ilustrasi gambar yang 

disesuaikan dengan materi/isi, pemilihan warna dalam setiap bagian bahan 

ajar dan layout bahan ajar. Sehingga bahan ajar berbasis kearifan lokal 

Sumatera Selatan yang disajikan sesuai dengan tujuan pengembangan bahan 

ajar itu sendiri yaitu agar siswa mengenal dan mampu melestarikan kearifan 

lokal yang ada disekitar mereka. Bahan ajar ini digunakan untuk siswa kelas 

IV SDN 3 Semende Darat Ulu Muara Enim. 

2. Berdasarkan uji kelayakan bahan ajar berbasis kearifan lokal Sumatera 

Selatan yang dilakukan oleh validator ahli desain mendapat nilai 95%, 

validasi ahli materi dengan nilai 88% , validasi ahli bahasa dengan nilai 90%. 

Dan nilai dari respon guru adalah 93%. Berdasarkan kriteria kelayakan yang 

telah ditetapkan maka pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal 

Sumatera Selatan dinyatakan sangat layak. 

3. Efektifitas penggunaan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal Sumatera 

Selatan dalam meningkatkan minat belajar siswa menunjukkan bahwa 
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sebanyak 15 siswa mendapatkan (g) > 0,7 atau kategori tinggi sebanyak 13 

siswa, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai 0,3 ≤ (g)≥ 0,7 atau 

dikategorikan sedang sebanyak 2 siswa, dan siswa yang mendapatkan nilai 

(g) < 0,3 atau kategori rendah yaitu 0 atau tidak ada siswa yang 

mendapatkan nilai rendah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bahan 

ajar tematik berbasis kearifan lokal sangat efektif digunakan untuk 

meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SDN 3 SDU. 

B. Saran 

Mengacu simpulan yang dijabarkan penelitian dan pengembangan bahan 

ajar tematik berbasis kearifan lokal, maka peneliti mengajukan sejumlah saran 

yakni sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal Sumatera 

Selatan ini diharapkan mampu meningkatkan ketertarikan siswa dalam 

mengenal kearifan lokal yang ada disekitar mereka dan dengan 

mempelajari kearifan lokal yang ada disekitar mereka mampu memperoleh 

informasi tambahan  yang lebih luas. 

2. Disarankan kepada guru SD/MI khususnya guru mata pelajaran tematik 

untuk mencoba mengembangkan produk bahan ajar berbasis kearifan lokal 

agar siswa tidak hanya mengetahui pengetahuan yang bersifat nasional 

saja. Namun, mengetahui juga kearifan lokal yang ada disekitar mereka. 

3. Peneliti berharap agar pengembangan bahan ajar ini dapat digunakan di 

seluruh SD/MI kelas IV yang ada di Muara Enim khususnya dan sekolah 

yang ada di wilayah Sumatera Selatan umumnya. 
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